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BAB IV 

HEGEMONI PERGERAKAN MAHASISWA ISLAM INDONESIA 

(PMII) DI KALANGAN MAHASISWA UIN SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

A. Deskripsi Umum Lokasi dan Obyek Penelitian 

1. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya disingkat UIN 

Sunan Ampel adalah salah satu pergurun tinggi negeri di Surabaya 

yang menyelenggerakana ilmu-ilmu keislaman multidispiner serta 

sains dan teknologi. UIN Suarabaya diberi nama Sunan Ampel, adalah 

nama salah satu tokoh Wali Songo, tokoh penyebar islam di 

Indonesia. Berubahnya IAIN menjadi UINSA Surabaya agar fakultas-

fakultas di UINSA lebih luas namun tidak luput dari pengetahuan 

agama. Karena pada dasarnya UINSA aadalah Universitas dengan 

basik islam. Dengan perubahan IAIN menjadi UINSA, maka banyak 

sekali yang signifikan meskipun masih dalam proses, dianataranya: 

pertambahan fakultas dan meluasnya dunia pembelajaran, salah 

satunya adalah fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). 

Keberadaan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya bagian selatan JL. 

Ahmad Yani No. 117 Surabaya tepatnya di selatan JX Internasional 

dan di depan Mapolda Jawa Timur. 

     Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim 

Jawa Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi 

       86 
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agama islam yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk 

mewujudkan gagasan tersebut, mereka menyelenggarakan pertemuan 

di Jombang pada tahun 1961. Dalam pertemuan itu, Profesor Soenarjo 

(Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga), hadir sebagai 

narasumber untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran yang 

diperlukan sebagai landasan berdirinya perguruan tinggi agama islam 

dimaksud. Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum 

mengesahkan beberapa keputusan penting yaitu: (1) membentuk 

panitia pendirian IAIN, (2) Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya, 

dan (3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. Selanjutnya, pada 

tanggal 09 Oktober 1961, dibentuk Yayasan Badan Wakaf 

Kesejatraan Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang menyusun 

rencana kerja sebagai berikut: 

1) Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel yang terdiri 

dari Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di 

Malang. 

2) Menyediakan tanah untuk pembangunanan kampus IAIN Sunan 

Ampel seluas 8 (delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 

117 Surabaya. 

3) Menyediakan Rumah dinas bagi para Guru Besar. 

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan SK 

No. 17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di 

Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di malang. Kemudian pada tanggal 1 
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Oktober 1964, Fakultas Usuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan 

SK Menteri Agama No. 66/1964. 

Berawal dari 3 (tida) fakultas tersebut, Menteri Agama 

memandang perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang 

pendirian IAIN Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya, seperti 

yang dijelaskan di atas. Sejarah mencatat bahwa tanpa membutuhkan 

waktu yang panjang, IAIN Sunan Ampel ternyata mampu berkembang 

pesat. Dalam rentang waktu antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel 

telah memiliki 18 (delapan belas) fakultas yang tersebar di 3 (tiga) 

propinsi: Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat. 

Namun demikin ketika akreditasi fakultas di lingkungan IAIN 

diterapkan, 5 (lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup 

untuk digabungkan ke fakultas lain yang berakreditasi  dan berdekatan 

lokasinya. Selanjutnya dengan adanya peraturan pemerintah nomor 33 

tahun 1985. Fakultas Tarbiyah Samarinda dilepas dan diserahkan 

pengelolaanya ke IAIN Antasi Banjarmasin. Disamping itu, fakultas 

tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke Surabaya dan setatusnya berubah 

menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Suarabaya. Dalam pertumbuhan 

selanjutnya IAIN Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) fakultas yang 

tersebar di seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) di fakultas Mataram, 

Lombok, Nusa Tenggara Barat, kini IAIN Sunan Ampel 

terkonsentrasi hanya pada 5 (lima) fakultas induk yang semuanya 

berlokasi di kampus Surabaya. 
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Dari jalan panjang yang telah dilalui, berdasarkan peraturan 

Presiden No. 65 Tahun 2013 akhirnya IAIN secara yudisiris telah 

beralih status menjadi UIN. SK di tandatangi pada tanggal 2 Oktober 

2013, dan berdasarkan peraturan Menteri Agama RI No. 8 Tahun 

2014 tanggal 28 April 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya memiliki 9 fakultas 

yaitu: 

a) Fakultas Adab dan Humaniora 

b) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

c) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

d) Fakultas Syariah dan Hukum 

e) Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

f) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

g) Fakultas Psikologi dan Kesehatan 

h) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

i) Fakultas Sains dan Teknologi 

Seperti halnya kampus negeri yang lain, UINSA juga membuka 

program pasca sarjana untuk program Magister (S2) dan Doktor (S3). 

Program Magister (S2) di kampus ini membuka beberapa jurusan, 

dianataranya Pemikiran Islam, Ekonomi Islam, Tafsir Hadits, 

Dakwah, Pendidiakan Bahasa Arab, Syari’ah dan Pendidikan Islam. 

Sedangkan untuk program Doktor (S3) UIN Sunan Ampel 

mempunyai al- Dirasat dan al-Islamiyah (bidang Islamic studies) yang 
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mengkaji tentang keislaman dengan pengajian empiric dan non 

empiric, menganalisis dan menggali fakta kontemporer dalam 

masyarakat islam (utamanya di Indonesia).1 

Gambar4.1 

 
               Sumber : Internet 

 

                Pintu Gerbang UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Panduan penyelenggaraan Program Strata Satu (S1) dan Program Magister (S2) Sunan 

Ampel Surabaya, (Surabaya, UIN Sunan Ampel: 2013), Hal. 1. 
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Gambar 4.2 

 
Sumber: Internet 

 

Peta UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

 

2. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

 Dengan Adanya Perkembangan Zaman yang modern, pasti ada 

yang namanya perubahan, baik itu dari segi sosial, budaya, politik, 

ekonomi dan lain sebagainya. Begitulah Perubahan IAIN Sunan Ampel 

menjadi UIN Sunan Ampel. Dengan bertambahnya beberapa fakultas 

baru pastinya membuat UIN Sunan Ampel lebih dipandang oleh 

masyarakat, setidaknya akan banyak siswa yang berminat untuk kuliah di 

UIN Sunan Ampel Surabaya dan dengan begitu juga akan bertambahnya 

jumlah mahasiswa yang kuliah di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya 
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setiap tahunnya, Berikut dibawah ini tabel jumlah mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang aktif periode 2016-2017. 

 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Mahasiswa S1 Aktif Studi UIN Sunan Ampel Peroide 

2016-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S

umber: Rektorat UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

Tuntutan akan pembangunan sumber daya manusia, Dalam hal 

ini mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya menjadi salah satu prioritas 

dalam menyelenggarakan pendidikan tingkat dewasa ini. Pengembangan 

pendidikan tinggi tidak dapat dipisahkan dengan prediksi perkembangan 

No. 
Fakultas L P 

1. Adab dan Humaniora 641 1089 

2. Dakwah dan Komunikasi  783 1237 

3. Ekonomi dan  bisnis islam 422 801 

4.  Ilmu Sosial dan Ilmu politik 267 300 

5. Psikologi dan Ilmu Kesehatan 175 374 

6.  Sains dan Teknologi 313 462 

7. Syariah dan Hukum 1096 1352 

8. Tarbiyah dan Keguruan 699 2377 

9. Ushuluddin dan Filsafat 773 801 

Jumlah Total 

Mahasiswa 
5169 8793 
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ilmu pengetahuan termasuk ilmu sosial humaniora, teknologi, seni 

budaya dan ekonomi dunia. Maka mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya dituntut dapat berperan dalam membawa perubahan bangsa ke 

arah yang lebih baik serta dituntut agar dapat berkontribusi terhadap 

masyarakat. 

Dalam hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah Nomer 60 

tahun 1999 Bab X pasal 110 poin lima dan enam bahwa kewajiban 

mahasiswa adalah menjaga kewibawaan dan nama baik perguruan tinggi 

yang bersangkutan serta berkewajiban menjunjung tinggi kebudayaan 

nasional. Sedangkan tujuan pendidikan atau perguruan tinggi adalah 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kesenian. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkaya kebudayaan 

nasional.2 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya menawarkan 

banyak hal bagi para mahasiswanya, mulai dari sisi akademis, 

organisatoris sampai hedonisme. Maka dari itu mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya belajar atau berprosesnya tidak hanya di kelas atau 

bangku kuliah saja, tetapi juga belajar lewat organisasi kemahasiswaan. 

                                                           
2Sekretariat Kabinet RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 

1999 Tentang Pendidikan Tinggi, (Jakarta: Sekretariat Kabinet RI, 1999), Hal. 2. 
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Serta idealnya seorang mahasiswa itu berprestasi di akademik tetapi juga 

optimal dibagian kemahasiswaan baik intra maupun ekstra kampus, 

karena organisasi kemahasiswaan sangat penting untuk dapat 

mendukung interaksi sosial dan memberi pengaruh positif jangka 

panjang bagi seorang mahasiswa. 

Kita sering mendengan bahwa mahasiswa adalah “The Agen Of 

Change”, hal itu benar adanya karena sama-sama kita saksikan banyak 

perubahan yang terjadi karena peran mahasiswa. Maka dari itu program 

dan kegiatan kemahasiswaan harus menjadi bagian integral pelaksanaan 

“Tri Dharma Perguruan Tinggi” yang diselenggarakan mulai dari tingkat 

program studi sampai tinggkat Universitas. 

Organisasi merupakan sarana untuk menyalurkan aspirasi 

mahasiswa kepada petinggi-petinggi atau birokrasi kampus seperti 

rektor, dekan, dosen dan karyawan. Tidak selamanya keputusan yang 

dibuat oleh birokrasi kampus dapat diterima begitu saja oleh mahasiswa. 

Jadi untuk sebagai sarana untuk menyalurkan aspirasi tersebut melalui 

organisasi kemahasiswaan. Tidak hanya organisasi intra kampus tetapi 

organisasi ekstra kampus pun juga bisa menyampaikan aspirasinya, 

justru malah organisasi ekstra kampus yang memploporinya untuk 

menyampaikan aspirasi mahasiswa terhadap hal tersebut, karena salah 

satu tugas penting organisasi kemahasiswaan terutama organisasi ekstra 

sebagai mediator, fasilitator dan control sosial. 
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Seperti contohnya melakukan aksi damai menuntut minimnya 

fasilitas kampus yang tidak seimbang yang dipelopori oleh para kader-

kader organisasi ekstra kampus UIN Sunan Ampel Surabaya, hal 

tersebut hanyalah merupakan sebagian kecil dari contoh peran penting 

organisasi kampus. Tidak dapat kita pungkiri keberadaan organisasi 

kemahasiswaan sangat penting di kampus sebagai fasilitator dan 

mediator antara mahasiswa dengan petinggi-petinggi atau birokrasi 

kampus 

Organisasi ekstra kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

mendominasi baik dari segi banyaknya kader maupun dari segi 

penguasaan jabatan-jabatan penting di dalam organisasi intra kampus 

seperti DEMA, SEMA dan HMJ adalah Pegerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII), organisasi yang berideologi Aswajah (Ahlussunnah 

Waljama’ah) ini memiliki tujuan yang sanagat mulia, yakni terbentuknya 

organisasi muslim di Indonesia yang bertakwa kepada Allah SWT, 

berbudi luhur, berilmu, cakap dan bertanggung jawab dalam 

mengamalkan ilmunya dan komitmen memperjuangkan cita-cita 

kemerdekaan Indonesia. Untuk merealisasikan tujuan tersebut , maka 

PMII memfokuskan gerakan untuk mengakomodir mahasiswa dalam 

beraktualisasi diri. PMII membekali kader dengan berbagai wawasan 

dan pengetahuan dan melatih kader untuk bersikap kritis terhadap 

wacana-wacana yang sedang berkembang di lingkungan sekitar. Hal ini 

merupakan nilai plus bagi mahasiswa yang merupakan kader PMII. 
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Dari sinilah PMII Komisariat UIN Suanan Ampel Banyak 

melahirkan kader-kader yang memiliki peran penting di tengah 

masyarakat baik dalam dunia politik, usaha, tokoh-tokoh masyarakat dan 

sukses dalam bidang akademik. Sebut saja kader yang lahir dari PMII 

Komisariat UIN Sunan Ampel Surabaya dalam dunia politik yaitu Imam 

Nahrowi (Mempora) , Thoriqul Khaq (DPR Partai PKB), kader yang 

sukses dalam bidang usaha yaitu Ocah Bahtiar (Ekspor Impor), Umam 

(Pabrik), Fahmi (Pengusaha Restoran). Sedangkan dalam bidang 

pendidikan atau akademik ini cukup banyak sekali terutama di UIN 

Sunan Ampel Surabaya 80 % Birokrasi dikuasi oleh kader PMII. Sebut 

saja Prof. Abd A’la (Rektor UINSA), Prof Ridwan Nasir (Guru Besar 

Pasca Sarjana UINSA), Akh. Muzakki, M.Ag, Grad. Sip. SEA, M.Phil, 

Ph. D (Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UINSA), Dr. 

Muhammad Shodiq, S.Ag, M.Si (Wakil Dekan III Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

UINSA), M. Ilyas Rolis, S.Ag., M.Si (Kepala Unit Laboratorium 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UINSA) dan masih banyak kader-

kader PMII lainnya. 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) sebagai 

organisasi ekstra kampus yang berada di UIN Sunan Ampel Surabaya 

merupakan organisasi yang paling diminati oleh mahasiswa UIN secara 

umum.Hal ini dapat dibuktikan oleh beberapa indikator, salah satu 
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indikator tersebut adalah banyakya mahasiswa yang menjadi anggota 

dan atau kader PMII UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 Terbukti di setiap fakultas yang berada di UIN Sunan Ampel 

Surabaya, mahasiswa yang mengikuti Masa Penerimaan Anggota Baru 

(MAPABA)3 sangat banyak, dan hampir mayoritas mahasiswa baru akan 

tertarik mengikuti proses pelatihan tersebut. Adapaun manual jumlah 

kader dapat dilihat di tabel bawah ini: 

             Tabel 4.2 

Jumlah Kader PMII Komisariat UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

                                                           
3Sambutan Sahabat Rofiqi Romdani, S.E.I. (Ketua Komisariat PMII UIN Sunan Ampel 

Surabaya), pada acara Forum Rayon. pada hari Selasa tanggal 08 November 2016 di Bascame 

Komisariat PMII UIN Sunan Ampel Surabaya. 

No

. 

Fakultas Angkatan MAPABA 

1. 

Adab dan Humaniora 

 

    2014     135 

    2015     180 

    2016     170 

2 Dakwah dan Komunikasi     2014     179 

    2015     150 

    2016     180 

3.  Syari’ah dan Hukum     2014     176 

    2015     159 

    2016     156 

4. Tarbiyah dan Keguruan     2014     67 

    2015     53 

    2016     56 

5. Ushuluddin dan Filsafat     2014     154 

    2015     135 

    2016     163 

6.  FEBI     2014     95 

    2015     115 

    2016     132 

7. FISIP     2014     57 

    2015     76 

    2016     67 

8. Psikologi     2014     45 
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Sumber: Komisariat PMII UIN Sunan Ampel Surabaya 

Selain PMII Komisariat UIN Sunan Ampel Surabaya 

mendominasi dari segi banyaknya kader, Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) juga mendominasi dari segi penguasaan atau 

menduduki jabatan-jabatan penting di organisasi intra kampus, Seperti 

halnya Sahabat Maulana Rifky (Ketua HMJ Prodi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UINSA), sahabat Ach. Rofi’ul Asyahar 

(ketua DEMA Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UINSA), sahabat 

Imam Hanafi Harfads (Ketua MUSEMA UINSA) dan masih banyak lagi 

kader-kader PMII yang menduduki jabatan penting lainnya di organisasi 

intra kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dominasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

menjadi bentuk dari hegemoni organisasi ekstra kampus, PMII seakan-

akan menjadi virus bagi para mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, 

kususnya mahasiswa baru yang haus akan intelektual dan bentuk wadah 

dalam proses belajar yang lebih efektif dan Produktif. Banyaknya kajian-

kajian di lingkungan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang dimotori 

atau diplopori oleh organisasi ekstra kampus yaitu PMII membuat 

mahasiswa, kususnya mahasiswa baru tertarik dan mengikuti kaderisasi 

PMII, karena pada dasarnya PMII mempunyai nilai tawar yang tinggi 

    2015     57 

    2016     69 

 

              Total General 

    2014     908 

    2015     925 

    2016     993 
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dalam bidang intelektual, kususnya keaswaja’an, keislaman dan 

keindonesiaan. Berikut ini gambar mahasiswa kader-kader PMII sedang 

kajian di lingkungan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

 

Gambar 4.3 

Sumber : Hasil Observasi Peneliti 

Kader PMII Kajian di Area UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Bentuk Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) 

Sebelum diuraikan tentang hegemoni Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) di kalangan mahsiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya, berikut peneliti memaparkan terkait hal-hal pokok yang 
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menjadi kajian utama dalam penelitian ini, yaitu bentuk hegemoni 

dan dampak hegemoni PMII di kalangan mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Hegemoni PMII merupakan penggiringan ideologi 

manusia agar selalu terikat dan membutuhkan PMII, sehingga 

manusia akan bertergantungan dalam proses belajar yang efektif dan 

produktif di dalam sebuah organisasi ekstra kampus yaitu 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Berikut kami 

paparkan proses hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

a. Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Hegemoni dalam arti berbeda dapat diartikan sebagai 

dominasi yang bearti penguasaan oleh pihak yang lebih kuat 

terhadap yang lebih lemah. Penguasaan ini dapat diharapkan 

secara langsung atau tidak langsung. Hegemoni dalam hal ini 

merupakan penguasaan terhadap ideologi manusia  secara tidak 

langsung atau tidak sadar. PMII merupakan wadah atau 

organisasi yang menjadi perantara berhasilnya hegemoni 

tersebut. 

Mahasiswa merupakan generasi muda yang belajar di 

perguruan tinggi. Kegiatan utama mahasiswa adalah menimba 

ilmu dan mencari banyak pengalaman selama mereka berada di 

perguruan tinggi. Pola pikir mahasiswa saat ini terkonstruksi 

oleh organisasi ekstra kampus, mereka memandang Pergerakan 
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Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) merupakan sebuah tempat 

berproses atau belajar yang lebih tepat, memberi pengalaman 

baru serta mempunyai jiwa-jiwa aktivis, hal ini yang melahirkan 

budaya baru tentang produktifnya Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) dalam proses belajar yang efektif dan 

produktif. 

Mahasiswa telah terhegemoni oleh Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII), kenyatan ini tidak dapat dipungkiri lagi, 

mahasiswa sangat membutuhkan PMII dalam proses belajar 

yang lebih efektif dan produktif, sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh sahabat Rofi’i, mahasiswa Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

“Kalau berbicara produktifitas ia saya sangat 

membutuhkan PMII di ranah akademisi dan keilmuannya, 

maksudnya penanaman kembali regenerasi masalah-

masalah intelektual terutama masalah keislaman, apalagi 

kita kuliah di kampus yang berbasis islam, kalau masalah 

akademisi lain itu juga ada, karena di PMII juga ada 

banyak ditawarkan mengenai hal-hal yang bersifat 

akademis yang secara praktis bisa dirasakan manfaatnya.”4 

 

 

PMII menjadikan mahasiswa sangat membutuhkannya, 

terutama dibidang akademisi atau keilmuannya. Apalagi di 

dalam organisasi tersebut ada yang namanya pembelajaran 

tentang keislaman sesuai dengan tempat belajar kita yaitu UIN 

Sunan Ampel Surabaya yang berbasis keislaman, jadi secara 

                                                           
4Hasil wawancara dengan Rofi’i (Mahasiswa) pada tanggal 27 Januari 2017. 
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tidak langsung mahasiswa dapat mempelajari nilai-nilai 

keislaman lewat Organisasi Ekstra kampus Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 

Arus perubahan paradigma pengetahuan seakan-akan 

menyihir mahasiswa untuk agar membutuhkan PMII dalam 

proses belajar yang efektif dan produktif, PMII memberikan 

warna yang baru dalam belajar yang benar-benar dibutuhkan 

mahasiswa,bagi mahasiswa PMII merupakan wadah yang lebih 

produktif untuk belajar dari pada bangku kuliah, karena 

terkadang mata kuliah yang ada dibangku kuliah sudah dibahas 

dalam kajian di PMII, bahkan proses pengkajiannya lebih 

mendalam dari pada di bangku kuliah. 

“Kalau dari segi produktifitas dalam mengasah 

pengetahuan intelektual, saya cenderung lebih memilih 

belajar dan berproses di dalam PMII dari pada bangku 

kuliah, karena kalau di bangku kuliah pembelajarannya 

terlalu monoton dan itu-itu saja, kalau di PMII lebih santai 

belajarnya tetapi serius, dan juga kalok di PMII cenderung 

belajar dengan suasana baru dan juga tempat baru, seperti 

Warkop dan lain sebagainya.”5 

 

PMII memberikan suasana baru dalam proses belajar bagi 

mahasiswa, mulai dari segi suasana pembelajarannya atau 

kajiannya bahkan sampai tempat pembelajarannya atau 

kajiannya, mahasiswa secara sadar memilih belajar di PMII itu 

terbukti karena mahasiswa menganngap PMII merupakan wadah 

                                                           
5Hasil wawancara dengan Rofi’i (Mahasiswa) pada tanggal 27 Januari 2017. 
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yang tepat dalam mendalami ilmu pengetahuan dan proses 

pembelajarannya tidak monoton, tetapimahasiswa tidak sadar 

bahwa dirinya telah terhegemoni oleh Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII), karena pada hakekaknya mahasiswa 

belajar dibangku kuliah, tetapi mahasiswa lebih 

memperioritaskanbelajar dan berproses di organisasi ekstra 

kampus Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dari 

pada belajar dibangku kuliah. 

Dalam hal ini Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) dapat disebut sebagai doktrinasi organisasi 

ekstra kampus terhadap mahasiswa. Mahasiswa telah dikonsep 

agar membutuhkan PMII sebagai salah satu ideologi mereka, 

secara tidak sadar mahasiswa mengalami penindasan yang tidak 

mereka rasakan, adanya organisasi ekstra kampus Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) ini membawa dampak yang 

tidak  disangka-sangka. PMII telah menjelma menjadi 

kebutuhan primer (pokok) dan kebutuhan sekunder mahasiswa. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh sahabat Risky 

Aprilliansyah Ananda, mahasiswa jurusan Sastra Inggris 

Fakultas Adab dan Humaniora. 

“PMII ini sudah menjadi kebutuhan pribadi saya, bagi 

saya PMII bisa menjadi kebutuhan primer dan sekunder, 

untuk kebutuhan primernya seperti saya mencari ilmu dan 

berproses di PMII, sedangkan kalok kebutuhan primernya 

seperti saya bisa mendapat teman baru dan secara tidak 

langsung bisa membuat saya banyak dikenal mahasiswa  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 

 

 

 

 

lainya, karena dengan PMII juga saya bisa menjadi Wakil 

Ketua DEMA Fakultas Adab dan Humaniora.”6 

 

Kebutuhan mahasiswa secara intektual dapat terpenuhi 

ketika mereka mengikuti Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII), mereka dengan dapat melakukan kegiatan 

proses belajar yang efektif dan produktif dengan mengikuti 

PMII. Mahasiswa saat ini menjadikan PMII sebagai kebutuhan 

mereka, ada dua kebutuhan mahasiswa mengikuti PMII yang 

diungkapkan oleh sahabat Risky Aprilliansyah Ananda yaitu 

kebutuhan primer dan kebutuhan  sekunder. 

Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

merubah pola fikir mahasiswa saat ini. Perubahan tersebut dapat 

dilihat dari perilaku mahasiswa yang mulai berfikir instan. Hal 

tersebut dapat terlihat ketika mahasiswa saat ini lebih memilih 

PMII sebagai kebutuhan primer dalam proses belajar yang 

efektif dan produktif dari pada belajar dibangku kuliah. 

b. Pengontrolan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) 

                                                           
6Hasil wawancara dengan Rizky Aprilliansyah Ananda (Mahasiswa) pada tanggal 29 

Januari 2017. 
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Sekarang ini, kekuasaan politik menyatakan dirinya 

sendiri melalui kekuasaan terhadap proses wadah dan atau 

terhadap organisasi. Pemerintah dan masyarakat yang sudah 

maju atau masyarakat yang sedang mengalami kemajuan dapat 

mempertahankan dan mengamankan dirinya hanya ketika 

pemerintah itu berhasil dalam menggerakkan, mengorganisasi 

dan mengeksploitasi Produktifitas baru. 

Realitas saat ini membuktikan bahwa mahasiswa saat ini 

telah dikontrol oleh Pergeran Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII), adanya PMII di kalangan mahasiswa telah mencapai 

pada tahap pengalaman. Pengalaman yang didapat yaitu dengan 

keistemawaan keilmuan ataupun intektual yang ditawarkan oleh 

PMII sehingga suatu budaya kampus yang ada di gantikan oleh 

suatu budaya yang lebih produktif. Hal ini dapat kita liat dari 

hasil wawancara dengan Sahabat Ahmad Qusyairi mahasiswa 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat.. 

“Jika masalah intelektual saya berani meninggalkan untuk 

tidak kuliah ketika dosennya saya rasa tidak enak dan 

lebih enakan kajian di PMII saya berani meninggal kuliah 

saya itu, dan PMII secara tidak langsung memberikan saya 

pengetahuan yang lain dari apa yang ada di dalam kampus, 

dengan saya ikut PMII memberikan pengalaman baru 

dalam belajar, seperti pengalaman jadi panitia seminar 

nasional, pengalaman jadi pengurus Rayon dan bahkan 

pengalaman turun ke jalan alias DEMO”.7 

 

                                                           
7Hasil wawancara dengan Ahmad Qusyairi (Mahasiswa) pada tanggal 2 Februari 2017. 
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Jika di kaitkan dengan masalah Intelektual pada saat ini, 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) lah yang lebih 

produktif di bandingkan  dengan dunia kuliah. sehingga banyak 

para mahasiswa rela meninggalkan bangku kuliahnya karena 

dirasa pengalaman atau keilmuan yang di dapat di bangku kuliah 

hanya itu-itu saja, dan belum tentu ilmu yang ada di dalam 

sebuah organisasi ada di dalam mata kuliah.  berbeda dengan di 

dunia organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) yang juga belajar tentang teori sekaligus 

prakteknya secara langsung, dan untuk pengkaderannya lebih 

intensif. 

Dari sekian mahasiswa yang menjadi kader Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII),tidak sedikit dari mahasiswa 

selalu menempatkan PMII sebagai perioritas utama dalam 

proses belajar yang lebih efektif dan produktif. PMII menjadi 

salah satu penunjang belajar mereka sela mereka menimba ilmu 

di bangku kuliah, PMII juga memberikan pengetahuan yang 

baru yang tidak dipelajari dibangku kuliah. 

“PMII ini banyak fungsinya, dengan saya menjadi kader 

PMII saya bisa berani dan PD berbicara di depan orang 

banyak  alias melatih mental, seperti halnya dibangku 

kuliah ada semacam presentasi, disitulah kebanyakan 

kader-kader PMII banyak mendominasi jalannya 

presentasi itu, kelihatan dari segi bicara dan pendapatnya, 

anatara mahasiswa yang ikut organisasi ekstra kampus 
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khususnya PMII dengan mahasiswa yang tidak ikut 

organisasi sama sekali.”8 

 

Selain Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

tempat belajar yang efektif dan produktif bagi para mahasiswa, 

PMII dapat pula membantu mahasiswa melatih mental untuk 

bisa berani berbicara di depan orang banyak, terutama dalam 

segi berpendapat tentang keilmuan di dalam bangku kuliah. 

Mengikuti Organisasi Ekstra Kampus Pergerakan 

Mahasiswa  Islam Indonesia (PMII) bagi para mahasiswa 

dimaksudkan salah satunya yaitu membantu mereka dalam 

mengasah pengetahuanya, yang di dapat didalam perkuliahan, 

dengan melakukan kajian ulang terkait mata kuliah yang mereka 

bahas di bangku kuliah, bahkan jika dibandingkan materi kajian 

yang dipelajaridi dalam kajian PMII lebih bisa difahami dan 

lebih mendalam pengkajiannya dari pada dibangku kuliah, 

karena pada dasarnya materi yang didapat di bangku kuliah 

cenderung hanya pengantar dan juga tidak membahas 

keseluruhan pokok-pokok mata kuliah yang 

dipelajarinya.Seperti yang dipaparkan oleh sahabat Ahmad 

Hidayatullah Mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

(IAT) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 

“Dengan saya ikut PMII bisa lebih mendalami mata kuliah 

yang saya pelajari di bangku kuliah, karena biasanya kalau 

                                                           
8Hasil wawancara dengan Ahmad Qusyairi (Mahasiswa) pada tanggal 2 Februari 2017. 
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kajian di PMII itu terkadang kala mata kuliah yang ada 

dibangku kuliah juga dibahas, bahkan jika saya 

bandingkan dari segi keefektifan pembelajarannya, kajian 

di dalam PMII lebih bisa difahami dan juga lebih 

mendalam pengkajiannya, soalnya nyaman dengan yang 

mengajar juga, karena yang mengajar itu ya senior PMII 

yang bisa dikatakan sudah menguasai materi-materi 

kajiannya, kalok dosen kan terkadang ada juga yang 

mengajarnya sebentar, jadi pembahasannya 

sedikit,berbeda dengan belajar di PMII yang lama 

kajiannya, terkadang juga senior menjelaskan materinya 

disesuaikan dengan mood dari kita sendiri, pokoknya lebih 

nyaman kajian di PMII lebih bisa masuk dan dimengerti 

materi-materinya.”9 

 

Organisasi Ekstra Kampus Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) telah menggantikan fungsi bangku kuliah 

dalam segi keefektifan dan produktifitas pembelajarannya, 

mahasiswa lebih cenderung nyaman dengan suasana belajar di 

dalam PMII dari pada di bangku kuliah, itu disebabkan karena 

PMII lebih intensif dalam mengkader dan memberikan materi-

materi yang dipelajarinya. 

c. Dominasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Dominasi merupakan suatu proses dari satu kelompok 

untuk menguasai kelompok lainya dengan cara apapun. Proses 

terjadinya dominasi memang cukup banyak dan kemungkinan 

tersebut bisa mengakibatkan pembunuhan. Dominasi bisa 

menimbulkan kerugian bagi kelompok yang didominasi, 

kemungkinan terjadi kerugian tersebut seperti pembunuhan, 

                                                           
9Hasil wawancara dengan Ahmad Hidayatullah (Mahasiswa) pada tanggal 5 Februari 

2017. 
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pengusiran, perbudakan, similasi dan masih banyak lagi 

berbagai kemungkinan yang bisa merugikan kelompok yang 

didominasi. Ungkapan dominasi ini banyak terjadipada daerah 

untuk keperluan politik atau ekonomi, atau bisa dikatakan 

dominasi merupakan oleh suatu ras yang bisa menimbulkan 

perpecahan terhadap penduduk setempat. Misalnya saja 

kedatangan kulit putih di afrika yang kemudian mendominasi 

kulit hitam disana. Dominasi oleh suatu wilayah biasanya sangat 

mudah dilihat. Dominasi bukan hanya pada suatu wilayah yang 

luas saja terjadi namun pada suatu kelompok kecil juga sering 

terjadi, ada beberapa kemungkinan yang berkaitan dengan 

proses adanya dominasi dalam suatu daerah. Kita sering 

menjumpai adanya dominasi suatu etnik dengan etnik lainnya. 

Dominasi sendiri merupakan penguasaan oleh pihak yang 

lebih kuat terhadap yang lebih lemah (dalam bidang politik, 

militer, ekonomi, perdagangan, olahraga, dan sebagainya).10 

Secara kuantitas mahasiswa kader PMII di UIN Sunan 

Ampel Surabaya mendoninasi dari pada kader-kader organisasi 

ekstra kanpus lainnya yang berada di UIN Sunan Ampel 

Surabaya, hal tersebut terbukti dengan adanya pengurus Rayon 

di setiap fakultas yang berada di UIN Sunan Ampel Surabaya, 

setiap rayon memiliki jumlah kadernya masing-masing, dan 

                                                           
10http://kbbi.web.id/dominasi. Di unduh pada hari Jumat tanggal 03 Maret 2017. 
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jumlah kadernya beragam. Seperti yang dipaparkan oleh sahabat 

Muhammad Alan Abduh Mahasiswa Jurusan Hukum Perdata 

Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum. 

“PMII memiliki banyak kader di UINSA ini, di setiap 

fakultas ada yang namanya pengurus Rayonnya sendiri-

sendiri, jumlah kader dari setiap Rayon beragam, ada yang 

jumlah kadernya sedikit adapula yang jumlah kadernya 

banyak,pokoknya itu tergantung dari jumlah mahasiswa 

per Fakultasnya masiang-masing. kalau di syari’ah sendiri 

itu bisa sampai 150 kader sekali pengrekrutan MAPABA, 

maklum Fakultas besar, hehehe. Tetapi jika dikalkulasikan 

keseluruhan kader PMII di setiap Rayon jumlahnya 

banyak sekali, bahkan bisa dikatakan kader PMII paling 

banyak daripada kader-kader organisasi ekstra kampus 

lainnya.”11 

 

Jumlah kader PMII di UIN Sunan Ampel Suarabaya 

memiliki jumlah kader yang beragam di setiap fakultasnya 

masing-masing, tergantung dari banyaknya jumlah mahasiswa di 

setiap Fakultas, seperti hanya fakultas yang jumlah 

mahasiswanya banyak yaitu Fakultas Syari’ah dan Hukum 

memiliki jumlah mahasiswa kader PMII yang banyak pula, dan 

sebaliknya. Teatapi jika dikalkulasikan jumlah keseluruhan 

kader PMII di setiapFakultasnya, Jumlah kader PMII melebihi 

jumlah kader-kader organisasi ekstra kampus lainya yang berada 

di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam hal ini banyaknya kader PMII yang memegang 

jabatan penting di kampus tidak terlepas dari kaderisasi yang 

                                                           
11Hasil wawancara dengan Muhammad Alan Abduh (Mahasiswa) pada tanggal 6 Februari 

2017. 
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diterapkan di organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII). Pola kaderisasi organisasi yang berada di dalam 

organisasi tersebut didasarkan atas dasar asas kekeluargaan dan 

tidak terikat pada momen atau kegiatan tertentu saja, bahkan 

kaderisasipun sepanjang tahun (continyu). Kader PMII memiliki 

peranan penting bagi organisasi intra kampus, seperti halnya 

banykanya kader PMII yang menduduki jabatan penting seperti 

ketua HMJ, ketua SEMA-DEMA Fakultas bahkan ketua 

DEMA-SEMA Universitas. 

“secara kuantitas kader PMII memiliki banyak kader di 

UINSA, kader PMII ada yang menjadi ketua HMJ, ada 

yang mengisi di lini-lini setiap divisi organisasi intra 

kampus, ada yang menjadi ketua SEMA, ada yang 

menjadi ketua DEMA baik itu ruang lingkup Fakultas 

maupun Universitas, itu merupakan salah satu distribusi 

kader di dalam lingkup internal kampus, biar menjadi 

istilahnya control bagi semua lini yang berada di dalam 

kampus kalau itu berjalan seperti itu, dan juga itu semua 

merupakan salah satu aplikasi kaderisasi yang didapat di 

dalam PMII.”12 

 

Selain kader PMII banyak yang menduduki jabatan-

jabatan penting di internal kampus, seperti HMJ, SEMA-DEMA 

dan lain sebagainya. Kader PMII menjadi aktor dari sebuah 

control berjalannya suatu kegiatan disetiap lini-lini organisasi 

inta kampus. Dan hal tersebut merupakan salah satu bentuk 

                                                           
12Hasil wawancara dengan Muhammad Alan Abduh (Mahasiswa) pada tanggal 6 Februari 

2017. 
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pengaplikasian kaderisasi yang didapat di dalam Organisasi 

Ekstra Kampus Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 

Dalam hal ini tentu membuat sebagian besar-kader dari 

organisasi Ekstra Kampus Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) ini memiliki wawasan yang jauh lebih banyak  

dibanding dengan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi 

sama sekali. 

“Kebanyakan mahasiswa kader-kader PMII itu 

mendominasi dari segi berpendapat, seperti presentasi di 

kelas biasanya, mahasiswa kader-kader PMII itu lebih 

banyak berbicara dan berpendapat dalam menjelaskan 

materi-materi presentasi dari pada mahasiswa yang tidak 

mengikuti PMII, dan juga ini lagi, mahasiswa kader-kader 

PMII jika ada acara seminar di HMJnya masing-masing, 

pasti menjadi panitia inti, seperti halnya ketua pelaksana 

acara tersebut.”13 

 

Dominasi kader-kader PMII bukan saja dari segi 

banyaknya kader, tetapi juga mendominasi dari segi 

keintelektualannya atau keilmuannya, hal tersebut bisa dilihat 

dari kader-kader PMII yang menyalurkan pendapatnya dan lebih 

aktif dalam diskusi di dalam bangku kuliah,bahkan mahasiswa 

kader PMII selalu dijadikan panitia inti dalam sebuah acara atau 

momen yang dilaksanakan oleh organisasi intra kampus, seperti 

Himpunann Mahasiswa Jurusan (HMJ). 

d. Ideologi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

                                                           
13Hasil wawancara dengan Muhammad Alan Abduh (Mahasiswa) pada tanggal 6 Februari 

2017. 
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Ideologi adalah salah satu bentuk varian dari pola-pola 

kepercayaan kognitif dan moral yang komprehensif tentang 

manusia, masyarakat dan jagat raya dalam hubungannya dengan 

manusia dan masyarakat yang berkembang dalam masyarakat. 

Pandangan hidup (outlook) dan keyakinan (creed), (Edward 

L.Shils, 1975).  

Ideologi memiliki makna positif sebagai seperangkat 

gagasan dasar yang memberi landasan dan tuntunan hari depan 

bagi Negara yang lebih baik. Hal ini menjadi aliran yang sangat 

kuat bagi pembahasan ilmu politik klasik. Dari sisi ideologi 

liberalism. Individu merupakan titik sentral acuan bagi 

perubahan, karena manusia memiliki martabat, landasan 

tuntunan bagi masyarakat.  

Ideologi juga memiliki makna negatif, khususnya di 

kalangan ilmuan yang berparadigma Marxian (mengambil dari 

ajaran Marx) dan Marxis (memakai dogma Marx). Bagi 

kelompok ini, ideologi sangat bertentangan dengan ilmu 

pengetahuan (science) sebab sejauh ini ilmu pengetahuan 

mengamati dan mendeskripsi apa adanya (es-is), tidak 

diputarbalikkan. Sedangkan dalam ideologi, seringkali 

dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi dan politik. Kalau 

sudah demikian maka disebut dengan ideological explanation, 
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atau pemutarbalikan fakta sosial untuk mengabdi kepada 

kepentingan kekuasaan.14 

Ideologi memiliki dua makna yang menyertainya. Ideologi 

manusia dapat terbentuk dari pengalaman yang manusia 

rasakan. Manusia memiliki sebuah gagasan tersendiri yang 

berbeda-beda dengan yang lainya. Namun ada ideologi yang 

terbentuk secara bersama dan disepakati bersama. Inilah yang 

disebut sebagai ideologi buatan. 

Ideologi ibarat sebuah konsep yang memiliki makna 

ganda, ketika ideologi itu mampu menguasai sistem kesadaran 

manusia, ideologi akan menjadi hal yang positif. Namun ketika 

ideologi telah dikuasai oleh sebuah sistem, maka ideologi 

tersebut dapat dikatakan negatif.  

Mahasiswa dan organisasi ekstra kampus Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) saling terikat dari segi 

timbal baliknya, apa yang diberikan PMII kepada mahasiswa 

dan apa yang mahasiswa (kader PMII) yang diberikan terhadap  

PMII. Hal tersebut menjadi satu-kesatuan sehingga 

memunculkan bahwa antara PMII dan mahasiswa (kader PMII) 

mempunyai ikatan yang kuat dan sinergi sehingga terciptalah 

yang namanya integrasi sosial. Seperti yang dipaparkan oleh 

                                                           
14AgusSalim, Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), Hal. 112. 
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sahabat Akhmad Zaini Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

“yang diberikan PMII kepada saya dari segi 

keinteltualannya, secara tidak langsung memberikan saya 

pengetahuan yang lain dari apa yang ada di dalam bangku 

kuliah, kalau masalah dedikasi saya terhadap PMII 

mungkin saat ini lebih sedikit dari pada apa yang telah 

PMII berikan terhadap saya, tetapi saya berusaha 

memberikan yang terbaik buat PMII, seperti aktif di 

kepengurusan Rayon, mengurusi kaderisasi MAPABA dan 

PKD, aktif di organisasi intra kampus dan lain sebagainya, 

pokoknya saya harus berusaha untuk mengabdi kepada 

PMII, karena PMII lah yang membesarkan nama saya.”15 

Hal tersebut menunjukkan bahwa PMII menjadi sebuah 

instrument baru bagi mahasiswa (kader PMII), kebutuhan 

terhadap Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) tidak 

dapat dipungkiri lagi. PMII memberikan apa yang dibutuhkan 

mahasiswa, yaitu belajar dan berproses yang lebih efektif dan 

produktif di dalam memenuhi kebutuhan Primernya 

(intelektual). Sehingga mahasiswa secara tidak langsung 

mempunyai paradigma harus membesarkan nama PMII dengan 

cara apapun, sebagai bentuk dedikasi atau timbal balik apa yang 

telah PMII berikan kepada dirinya. 

Sebagian besar mahasiswa mengikuti organisasi ekstra 

kampus Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) salah 

satunya ingin ikut serta menjadi panitia Orientasi Cinta 

Almamater (OSCAR) yang sekarang diganti nama menjadi 

                                                           
15Hasil wawancara dengan Akhmad Zaini (Mahasiswa) pada tanggal 8 Februari 2017. 
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Pengenalan Kehidupan Kampus Mahsiswa Baru (PKKMB). Hal 

tersebut dikarekan lingkungan fakultas terutama pengurus 

SEMA-DEMA Fakultas cenderung memilih kader-kader PMII 

untuk menjadi panitia pelaksanaan OSCAR atau PKKMB 

tersebut. 

“Saya ikut PMII awalnya karena saya ingin jadi panitia 

OSCAR, kata senior-senior yang pernah jadi panitia 

OSCAR, jika ingin menjadi panitia OSCAR harus ikut 

PMII dulu, jadi saya tertarik dan mengikuti kaderisasi 

PMII, tetapi alasan utama saya ikut PMII, karena proses 

pengkaderannya bagus, bisa mencentak kader-kader 

militan dan produktif, yang saya rasakan menjadi kader 

PMII itu banyak menguntungkan bagi saya pribadi, bisa 

kenal dengan temen-temen lintas Fakultas, bisa melatih 

mental, dan yang paling utama PMII tempat yang efektif 

buat mengasah intelektual, ya karena banyaknya kajian-

kajian yang dilakukan oleh PMII.”16 

 

Selain Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

merupakan salah satu syarat untuk menjadi panitia OSCAR atau 

PKKMB bagi para mahasiswa, PMII juga memberikan dedikasi 

yang bagus dalam pola pengkaderannya, karena pengkaderannya 

yang bersifat intensif dan continyu membuat para mahasiswa 

baru tertarik mengikuti PMII. 

Hal yang menarik selanjutnya adalah kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh organisasi ekstra kampus Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) kadang kala berbenturan 

sama jam kuliah para mahasiswa, sehingga mahasiswa yang 

menjadi kader PMII merasa dilema, tetapi tidak sedikit dari 

                                                           
16Hasil wawancara dengan Akhmad Zaini (Mahasiswa) pada tanggal 8 Februari 2017. 
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mereka tetap mengikuti kegiatan PMII meskipun kuliah  

sebenarnya adalah perioritas utama mencari ilmu bagi para 

mahasiswa. Seperti yang dipaparkan oleh sahabat Ahmad 

Hidayatullah. 

“Kalau saya pribadi memilih kegiatan PMII dari pada 

kuliah, pertimbangannya kegiatan PMII dilakukan hanya 

sekali, kalau kuliah kan bisa ijin, kan setiap minggunya 

pasti ada kuliah yang sama lagi, apalagi jika saya bener-

bener dibutuhkan di acara PMII tersebut, sepertimenjadi 

ketua pelaksananya seperti itu, mau tidak mau saya harus 

ijin kuliah untuk mengsukseskan acara PMII tersebut.”17 

Organisasi ekstra kampus menjadi ieologi yang baru bagi 

para mahasiswa kader PMII, terbukti dengan mereka lebih 

memilih PMII dari pada kuliahnya, bagi mereka dedikasi 

terhadap PMII itu yang utama, meskipun mereka tahu pada 

hakekatnya kuliah merupakan hal utama mereka belajar di 

perguruan tinggi atau kampus. 

2. Dampak Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) 

Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik 

negatif maupun positif.18 Dampak merupakan akibat dari segala 

sesuatu yang terjadi karena perubahan. 

a. Dampak Positif Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) 

a) Melatih Sifat Leadership 

                                                           
17Hasil wawancara dengan Ahmad Hidayatullah (Mahasiswa) pada tanggal 5 Februari 

2017. 
18Andreas Soeroso, Sosiologi 2, (Bogor: Quadra, 2008) Hal, 42. 
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Ketika ikut organisasi eksta kampus Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), pasti banyak suatu hal yang 

akan banyak diurus seperti acara-acara organisasi PMII, yang 

tentunya melibatkan banyak orang. Baik itu anggota PMII 

maupun non anggota PMII, mahasiswa kader PMII pada 

umumnya memiliki sikap dan karakter yang lebih aktif 

disbanding dengan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi 

terutama organisasi ekstra kampus PMII. Kader PMII lebih 

banyak aktif dan sering mengutarakan pendapat di depan orang 

lain ataupun menggerakkan ataupun mengarahkan teman-teman 

mahasiswa lainnya ketika adanya sebuah acara di dalam 

organisasi baik itu acara internal kampus maupun eksternal 

kampus. Seperti yang telah dipaparkan oleh sahabat Taufik 

Hidayat Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

“Di PMII saya juga bisa melatih sifat tanggung jawab 

saya, contohnya ketika saya jadi ketua pelaksanaan 

seminar yang  diadakakan PMII, saya harus bisa 

mengkordinir dan mengontrol anggota-anggota saya, 

untuk bisa bekerja sama dan saling konfirmasi terkait 

acara yang akan berlangsung, misalnya dari segi dana, 

peralatan dan lain sebaginya, sifat kepemimpinan dan 

kebijaksanaan salah-satunya yang saya dapatkan di 

PMII.”19 

Sadar atau tidak sadar, ketika aktif di dalam organisasi, 

terutama organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) secara tidak langsung telah melatih sifat 

                                                           
19Hasil wawancara dengan Taufik Hidayat (Mahasiswa) pada tanggal 1 Februari 2017. 
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leadership, cara memimpin anggota, melakukan kordinasi yang 

baik dan lain sebagainya. Di dunia kerja pun sifat leadership 

menjadi salah satu kriteria untuk menerima calon karyawan baru 

bagi sebuah perusahaan. 

PMII juga menanamkan sifat-sifat kedisiplinan bagi para 

kadernya, dengan adanya bentuk pelatihan tentang 

keorganisasian, mahasiswa diberi kesempatan untuk melatih 

dirinya menjadi seorang pemimpin yang bijaksana dan 

bertanggung jawab, pelatihan leadership tersebut biasanya 

dilaksanakan di Pelatihan Kader Dasar (PKD). 

“Kalau di PMII pengrekrutan dan kaderisasinya ada dua 

tahap, pertama melalui MAPABA, dan yang kedua yaitu 

PKD, di PKD inilah yang paling seru, karena di PKD ini 

para mahasiswa kader-kader PMII dilatih untuk bisa 

menjadi seorang pemimpin, untuk bisa mengayomi dan 

mengkordinir anggotanya, bagaimana caranya seorang 

pemimpin itu mengambil keputusan dan lain sebagainya, 

materi kepemimpinan tersebut dikemas dalam materi 

keorganisasian dan kepemimpinan.”20 

 

Pelatihan Kader Dasar (PKD) merupakan lanjutan 

kaderisasi yang dilaksanakan oleh organisasi ekstra kampus 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) setelah Masa 

Penerimaan Anggota Baru (MAPABA), di PKD inilah 

mahasiswa diberi materi tentang keorganisasian, dimana materi 

tersebut merupakan salah satu bentuk melatih sifat leadership 

setiap kader PMII.  

                                                           
20Hasil wawancara dengan Taufik Hidayat (Mahasiswa) pada tanggal 1 Februari 2017. 
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Hal ini merupakan salah satu cara bagi para mahasiswa 

untuk melatih sifat leadershipnya dan juga pengalamannya 

menjadi seorang pemimpin, dengan mengikuti kaderisasi PMII, 

mahasiswa dapat mempunyai wawasan yang luas untuk menjadi 

seorang pemimpin yang baik dan bijaksana. 

b) Memperluas Jaringan atau Networking 

Dalam organisasi akan banyak orang-orang baru yang 

dikenal, teman-teman mahasiswa seangkatan, senior, junior, 

mahasiswa dari jurusan lain, orang lain atau praktisi dibidang 

organisasi ataupun jurusan yang dipilih dan lain sebagainya. 

Mereka ini bisa juga disebut sebagai jaringan, jangan  

diremehkan karena merupakan suatu aspek yang penting, 

terutama bagi fresh graduate dan mereka yang sedang mencari 

pekerjaan. Dari mereka, akan dapat memperoleh informasi. 

Seperti yang telah dipaparkan oleh sahabat Ahmada Rizky 

Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi. 

“Jika berbicara jaringan, secara tidak langsung dengan 

mengikuti organisasi ekstra kampus PMII banyak dikenal 

mahasiswa lainnya dikampus. Dan juga bisa memperluas 

jaringan dengan kampus-kampus lainnya terutama dalam 

segi kaderisasi PMII. Senior-senior PMII juga pun sering 

memberikan lowongan pekerjaan kalau semisal kita sudah 

lulus kuliah nanti,jadi saya rasa dengan saya ikut PMII 

membuat saya lebih mudah dan gampang mencari kerja 

dan bersosial dengan orang lain.”21 

 

                                                           
21Hasil wawancara dengan Ahmada Rizky (Mahasiswa) pada tanggal 9 Februari 2017. 
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Mahasiswa mempunyai latar belakang yang berbeda-beda 

dan pada dasarnya mereka tidak mengenal satu sama lain dan 

tidak adanya sebuah ikatan emosional, dengan mengikuti sebuah 

organisasi terutama PMII dapat membuat mahasiswa memiliki 

jiwa-jiwa sosial yang kuat sehingga terciptalah sebuah jaringan 

sosial antara mahasiswa lainnya. 

 Organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) merupakan organisasi yang bergerak 

dibidanag politik salah satunya, banyak senior-senior PMII yang 

sudah lulus kuliah, berkerja atau berprofesi menjadi seorang 

politisi, dan tidak sedikit pula sebagian kader-kader PMII yang 

masih junior diajak untuk mengikuti kariernya di dunia politi 

pula. 

“Senior PMII yang sudah lulus kuliah banyak yang 

berprofesi jadi politisi, meraka ada yang jadi kadernya 

PARPOL (Partai Politik) Nasdem, PKB, Golkar dan lain 

sebagainya, kalau ada kegiatan MAPABA dan PKD 

mereka-meraka (Senior) yang sudah lulus diundang dalam 

acara tersebut, disitulah para senior-senior PMII 

menawarkan pada mahasiswa kader-kader PMII yang 

masih kuliah ikut bergabung dengan mereka setelah lulus 

kuliah di dalam dunia politisi yang mereka geluti sekarang 

ini.”22 

 

Kader PMII yang sudah lulus kuliah sedikit banyak 

bekerja atau berprofesi sebagai seorang politisi, banyaknya 

                                                           
22Hasil wawancara dengan Ahmada Rizky (Mahasiswa) pada tanggal 9 Februari 2017. 
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relasi politik membuat mereka lebih mudah untuk masuk 

menjadi kader PARPOL (Partai Politik), dan senior-senior PMII 

yang sudah berkecipung di dunia politik juga sering mengajak 

kader-kader PMII yang masih kuliah untuk bergabung sebagai 

seorang politisi seperti mereka juga. 

Secara tidak langsung Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) menjadi sarana untuk membangun jaringan 

atau relasi, khususnya relasi atau jaringan politik, karena bisa 

dikatakan pula orientasi organisasi ekstra kampus, terutama 

PMII orientasinya yaitu dunia politik. 

c) Belajar Mengatur Waktu 

Dengan mengikuti organisasi, terutama organisasi ekstra 

kampus Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 

Memang waktu yang bisa digunakan untuk belajar dan 

mengerjakan tugas akan berkurang. Sementara itu, kuantitas  

tugas kuliah tetap saja sama saja antara mahasiswa yang ikut 

organisasi dengan mahasiswa yang tidak ikut organisasi. Agar 

keduanya dapat berjalan secara lancar dan tidak ada yang 

terbengkalai, manajemen waktu yang baik mutlak harus 

digunakan, agar bisa seimbang antara dunia akademisi dan dulia 

aktifisnya. Seperti yang dipaaparkan oleh sahabat Zuhrotul 

Mufidah Mahasiswa Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi dan 

Kesehatan. 
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“Kalau masalah mengatur waktu antara kuliah dan PMII 

menurut saya kembali pada individunya masing-masing, 

jika saya pribadi bisa untuk mengatur waktu, mengatur 

waktu antara kuliah dan PMII, buktinya Alhamdulillah 

mata kuliah saya lulus semua, intinya tergantung dari kita 

sendiri untuk memanajemen waktu dengan baik, agar 

diantara kuliah dan organisasi tidak ada yang terbengkalai, 

menurut saya hal seperti inilah yang menjadikan kader 

PMII berbeda dengan mahasiswa non organisasi alias 

mahasiswa kupu-kupu,heeeheee.”23 

 

Mungkin pada awalnya dalam memajemen waktu antara 

kuliah dan organisasi sedikit kewalahan. Tetapi lama-kelamaan 

akan semakin terbiasa, akan  terlatih dalam mengelola tugas-

tugas yang jumlahnya tidak sedikit dan menetapkan prioritas 

tugas mana yang terlebih dulu dikerjakan. 

Secara tidak langsung kader PMII melatih dirinya agar 

bisa mengatur waktunya. manajemen waktu  mutlak diperlukan 

untuk menyeimbangkan kesibukan antara kuliah dan organisasi, 

dengan begitu mahasiswa yang seperti inilah yang bisa 

mengatur waktunya dengan baik. 

d) Mengasah Kemampuan Sosial 

Mahasiswa yang tergabung dalam organisasi, umumnya 

secara sosial juga lebih aktif dibanding dengan mahasiswa yang 

tidak ikut organisasi sama sekali. Jika ikut organisasi akan 

terlatih berinteraksi dengan berbagai macam tipe orang. Tidak 

hanya temen-temen satu jurusan, tetapi juga dengan temen-

                                                           
23Hasil wawancara dengan Zuhrotul Mufidah (Mahasiswa) pada tanggal 12 Februari 

2017. 
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temen dari progam studi yang lain bahkan dari Universitas lain. 

Dengan ini, tentu akan makin memperluas pemahaman akan 

berbagai karakteristik orang. Jadi semakin luas pergaulan 

semakin luas jaringan dan pengalaman. Seperti yang 

diapaparkan oleh sahabat Sukron Kasir Mahasiswa Jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

“Dengan PMII saya bisa mempunyai banyak teman, bukan 

hanya teman fakultas atau prodi saja, tetapi lintas fakultas 

juga, karena sering kali kita melakukan kajian PMII 

bersama di lintas fakultas, saya bisa tahu tentang karakter 

masing-masing temen-temen saya, contohnya gini, kalau 

fakultas syariah pasti berbicaranya tentang hukum-hukum 

saja, sedangkan kalau fakultas ushuluddin berbicaranya 

tentang filsafat dan agama, pokoknya temen-temen lintas 

fakultas itu berbeda-beda karakternya setiap fakultas.”24 

 

Organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) membawa dampak positif bagi para kader-

kadernya, adanya rutinitas kajian lintas fakultas membuat kader-

kader PMII banyak yang saling kenal satu sama lain, dan juga 

tingkat sosialnyabaik, sehingga membuat mereka saling 

menghargai satu sama lain. 

Mahasiswa yang aktif dalam organisasi terutama 

organisasi ekstra Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII), cenderung lebih gampang berinteraksi dan bersosialisasi 

terhadap mahasiswa yang lainya, berbeda dengan mahasiswa 

yang tidak pernah ikut organisasi sama sekali, ya meskipun ada 

                                                           
24Hasil wawancara dengan Sukron Kasir (Mahasiswa) pada tanggal 7 Maret 2017. 
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sebagian yang mudah berinteraksi tetapi lebih dominan yang 

aktif dalam organisasi. 

“Mahasiswa kader-kader PMII lebih mudah bersosial dan 

juga gampang berinteraksi dengan mahasiswa-mahasiwa 

lainnya, soalnya mahasiswa kader-kader PMII itu 

orangnya terbuka, berbeda dengan mahasiswa yang tidak 

ikut organisasi sama sekali, orangnya terlihat kaku dan 

tertutup, mungkin karena setelah kuliah mereka yang tidak 

ikut organisasi langsung pulang ke kos atau pun 

rumahnya, kalok mahasiswa aktifis kebiasaannya setelah 

kuliah terkadang masih di kampus, ngopi, nyangkruk, 

kajian dan lain sebagainya.”25 

 

Mahasiswa yang ikut organisasi terutama PMII lebih 

gampang bersosialisasi dan juga berinteraksi dengan mahasiswa 

yang lainnya, karena kebanyakan mahasiswa yang aktif di dalam 

PMII setelah kuliah banyak meluangkan waktunya di kampus. 

Misalnya kajian, ngopi, dan lain sebagainya, berbeda dengan 

mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi, setelah selesai 

kuliah mereka langsung pulang ke kosnya atau rumahnya. 

b. Dampak Negatif Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) 

Memang tidak mudah menjadi seorang mahasiswa 

organisastoris atau aktivis, terutama aktivis PMII, mahasiswa harus 

membagi waktu untuk kuliah dan mengerjakan tugas kuliah dengan 

kegiatan keorganisasian. Karena sering sekali kegiatan aktivitas 

mahasiswa itu menguras tenaga serta waktu bahkan pikiran. Pagi 

                                                           
25Hasil wawancara dengan Sukron Kasir (Mahasiswa) pada tanggal 7 Maret 2017. 
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kuliah, siang rapat, sore rapat dan bahkan weekend pun sering tidak 

libur. Itulah konsekuensi yang harus diambil oleh seorang 

mahasiswa yang berorganisasi. Makah hal negatif yang sering 

dilakukan para aktivis PMII adalah menggunakan kegiatan 

organisasi untuk membolos kuliah, bahkan merasa bangga dan 

besar setelah mengikuti organisasi ekstra kampus Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Seperti yang telah dipaparkan 

oleh  sahabat Retna Zeni Vivilyah Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

“Kalau  dampak negatif PMII menurut saya yaitu ketika 

tidak bisa mengatur waktu, dimana antara kuliah dan 

organisasi PMII, kita akan lulus telat, karena keseringan 

meninggalkan kuliah dan tidak lulus mata kuliah, dan hal 

tersebut akan menjadi paradigma negatif bagi para 

mahasiswa yang bukan kader-kader organisasi ekstra 

kampus PMII, karena pada dasarnya PMII identik dengan 

yang namanya aktif berintelektual.”26 

Seorang aktifis, terutama aktifis PMII terkadang lupa 

dengan statusnyasebagai mahasiswa yang harus kuliah,mereka 

disibukkan dengan organisasinya. Sehingga mengakibatkan mereka 

lupa dengan tugas-tugas kuliahnya, tidak adanya manajemen waktu 

yang dilakukan membuat mahsiswa aktifis PMII telat lulus kuliah 

akibat banyaknya mata kuliah yang mengulang karena tidak masuk 

kuliah dan tidak mengerjakan tugas kuliahnya. 

 

 

                                                           
26Hasil wawancara dengan Retna Zeni Vivilyah (Mahasiswa) pada tanggal 3 maret 2017. 
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B. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini merupakan tahapan akhir 

untuk pengecekan dan konfirmasi hasil temuan data dengan 

menggunakan teori. Pada tahap analisis ini bertujuan untuk memperoleh 

deskripsi tentang Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) di Kalangan Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya dengan menggunakan teori hegemoni. 

1. Analisa Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan terhadap 

fenomena organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

dengan studi hegemoni Antonio Gramsci, terdapat temuan di lapangan 

yang berkaitan dengan permasalahan sosial. Mahasiswa aktif di dalam 

PMII karena bagi mahasiswa PMII merupakan wadah atau tempat 

belajar yang lebih efektif dan produktif dibandingkan dengan bangku 

kuliah. 

Pola serta kebiasaan mahasiswa saat ini telah mengarah pada 

interpretasi terhadap PMII. Mahasiswa memiliki pandangan baru serta 

gagasan baru dalam menyikapi perkembangan organisasi. Gagasan-

gagasan tersebut terbentuk karena sebuah proses yang telah mereka 

alami. 
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Dari hasil temuan terdapat pola atau bentuk hegemoni 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) di kalanagan 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Hegemoni sendiri merupakan sebuah penggiringan ideologi yang 

pastinya memiliki sasaran. Sasaran tersebut adalah mahasiswa yang 

mengikuti organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII). Berikut adalah bentuk hegemoni Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) di kalangan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

                Tabel 4.3 

Bentuk-bentuk Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) dan Deskripsinya 

No Bentu-bentuk Hegemoni 

Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) 

Deskripsi 

1. Hegemoni Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) 

Mahasiswa 

membutuhkan PMII 

sebagai wadah atau 

tempat belajar yang 

lebih efektif dan 

produktif. 

2. Pengontrolan Pergerakan 

Mahasiswa IslamIndonesia (PMII) 

Pengalaman serta 

wawasan mahasiswa 

dibentuk oleh 

organisasiekstra kampus 

(PMII). 

3. Dominasi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) 

Dari segi kuantitas kader 

PMII lebih banyak dan 

kualitas kader lebih 

produktif diceminkan 

dengan banyaknya kader 

PMII menjadi pejabat 

kampus, seperti DEMA, 

SEMA, ketua HMJ dan 

lain sebagainya. 
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4. Ideologi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) 

Pola berfikir mahasiswa 

tergantung pada 

PMII.Maka dari itu 

antara mahasiswa dan 

PMII saling 

berhubungan dan terikat. 

          Sumber: Hasil Observasi Peneliti  

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa bentuk hegemoni 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) memiliki beberapa 

bentuk, mulai dari bentuk hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII), pengontrolan Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII), dominasi Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia(PMII) dan ideologi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia  

(PMII).    

Beberapa bentuk hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) tersebut memiliki pola yang berurutan. Hegemoni 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) merupakan tahap awal 

dalam mengikuti organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia di kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Pada tahap ini mahasiswa mengikuti PMII 

sebagai kebutuhan. Maksudnya budaya pola belajar yang baru di 

dalam Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) ini merupakan 

proses penggiringan ideologi mahasiswa agar mengikuti PMII, 

sehingga mau tidak mau mahasiswa harus membutuhkan PMII 

sebagai tempat atau wadah belajar yang efektif dan produktif. 
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Pada tahap kedua, Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) telah melakukan pengontrolan dengan membuat pengalaman 

serta wawasan mahasiswa terbentuk oleh PMII  itu sendiri. PMII 

memberikan wawasan baru bagi mahasiswa, wawasan sebelumnya 

yang belum pernah dirasakan di bangku kuliah. Inilah bentuk 

pengontrolan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia  (PMII) 

terhadap mahasiswa. 

Tahap ketiga merupakan tahap dimana Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) telah mendominasi, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas. Secara kuantitas banyak mahasiswa baru mengikuti 

PMII di setiap Fakultasnya. Dan secara kualitas kader PMII lebih 

produktif, dicerminkan dengan banyaknya kader PMII menduduki 

jabatan-jabatan penting di internal kampus seperti DEMA, SEMA, 

HMJ dan lain sebagainya. 

Tahap terahir adalah tahap ideologi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII). Pada tahap ini, muncul pemahaman baru serta 

gagasan baru terhadap PMII, pemahaman tersebut berupa pemahaman 

yang berorientasi pada Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII). Setiap pemahaman, wawasan serta gagasan telah dibentuk 

oleh PMII. Setiap gagasan berdasarkan PMII, setiap pemahaman 

dibentuk oleh PMII dan wawasan diperoleh dari PMII. Tahap ini 

merupakan tahap ahir hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam 
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Indonesia (PMII) di kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 

Selain beberapa bentuk di atas, fenomena Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) di kalangan mahasiswa pasti akan 

memberikan dampak, baik itu dampak positif maupun negatif. Berikut 

dampak hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)  di 

kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.  

a. Dampak Positif Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) 

a) Melatih sifat leadership 

b) Memperluas jaringan atau Netwoorking 

c) Belajar mengatur waktu 

d) Mengasah Kemampuan Sosial 

b. Dampak Negatif Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) 

Mahasiswa harus membagi waktu untuk kuliah dan 

mengerjakan dengan kegiatan keorganisasian. Karena sering sekali 

kegiatan aktivitas mahasiswa itu menguras tenaga serta waktu 

bahkan pikiran. Pagi kuliah, siang rapat, sore rapat dan bahkan 

weekend pun sering tidak libur. Itulah konsekuensi yang harus 

diambil oleh seorang mahasiswa yang berorganisasi. Maka hal 

negatif yang sering dilakukan para aktivis PMII adalah 
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menggunakan kegiatan organisasi untuk membolos kuliah, hal 

tersebut karena tidak adanya manajemen waktu yang baik, yang 

bisa mengatur dan menyeimbangkan antara waktu kuliah dengan 

waktu berorganisasi. 

Dari beberapa dampak yang telah dipaparkan di atas, 

hegemoniPergerakan Mahasiswa Islam  Indonesia (PMII) memiliki 

dampak positif yang pertama yaitu dapat melatih sifat leadership, 

ketika aktif di dalam organisasi ekstra kampus Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) secara tidak langsung telah 

melatih sifat leadership, cara memimpin anggota, melakukan 

kordinasi yang baik dan lain sebagainya, karena pada dasarnya di 

PMII tersebut ada yang namanya materi keorganisasian. 

Dampak positif yang kedua yaitu dapat memperluas jaringan 

atau networking, dalam PMII banyak orang-orang baru yang 

dikenal, teman-teman mahasiswa seangkatan, senior, junior, 

mahasiswa dari jurusan lain, orang lain atau praktisi dibidang 

organisasi ataupun jurusan yang dipilih dan lain sebagainya, 

jaringan tersebut merupakan aspek yang penting, terutama bagi 

fresh graduate dan mereka yang sedang mencari pekerjaan, dari 

jaringan tersebutlah dapat memperoleh sebuah informasi. 

        Dampak positif yang ketiga yaitu dapat melatih mengatur 

waktu, dengan mengikuti organisasi, terutama organisasi ekstra 

kampus Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dapat 
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melatih manajemen waktu yang baik sehingga antara dunia 

akademisi dan dunia aktifisnya bisa seimbang sehingga tidak ada 

aktifitas yang akan terbengkalai, dan akan terbiasa dengan kondisi 

dan situasi seperti apapun. 

Dan dampak positif yang terahir yaitu dapat mengasah 

kemampuan sosial, dengan berorganisasi terutama berorganisasi di 

dalam PMII dapat melatih beriteraksi dengan berbagai macam tipe 

orang. Tidak hanya teman-teman satu jurusan, tetapi juga dengan 

teman-teman dari program studi yang lain bahakan dari Universitas 

lain. Dengan begitu tentu akan makin memperluas pemahaman 

akan berbagai karakteristik orang. 

Sedangkan dampak negatifnya yaitu mahasiswa mengikuti 

PMII digunakan sebagai alasan bolos kuliah sehingga mahsiswa 

tersebut telat lulus kuliah akibat banyaknya mata kuliah yang tidak 

lulus karena sering bolos kuliah. Hal tersebut merupakan 

konsekuensi yang harus diambil oleh mahasisiswa karena membagi 

waktu untuk kuliah dan berorganisasi, dimana sering sekali 

aktifitas seorang organisatoris lebih mengutaman organisasinya 

dari pada kuliahnya. 

2. Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) di 

Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya: Tinjauan 

Teori Hegemoni Antonio Gramsci 
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Berdasarkan penyajian data, jika dikorelasikan dengan teori 

hegemoni, akan didapatkan sebuah konsep tentang hegemoni 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) di Kalangan 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Hegemoni merupakan rantai kemenangan yang didapat melalui 

mekanisme consensus ketimbang melalui penindasan terhadap kelas 

sosaial. Hegemoni berusaha menjelaskan kepemimpinan melalui 

intelektual dan moral. Karena itu hegemoni pada hakekatnya adalah 

upaya untuk menggiring orang agar menilai dan memandang 

poblematika sosial dalam kerangka yang ditentukan. 

Fenomena Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) di 

kalangan mahasiswa menggambarkan sebuah nilai yang mendominasi 

seluruh unsur mahasiswa dengan sebuah kerangka yang ditentukan, 

hal ini merupakan sebuah consensus yang menjadi gagasan serta 

wawasan mahasiswa. PMII menjadikan tempat ataupun wadah belajar 

yang lebih produktif yang mendominasi disetiap lini intelektual 

mahasiswa. Kebutuhan akan PMII menimbulkan adanya bentuk 

bergesernya nilai budaya yang seharusnya mahasiswa aktif belajar di 

dalam bangku kuliah berpindah alih ke Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII). 

Upaya penggiringan mahasiswa agar memandang PMII sebagai 

kebutuhan merupakan hegemoni yang telah dilakukan oleh pihak 

tertentu. Hal ini merupakan sebuah rantai kemenangan yang 
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disepakati oleh mahasiswa pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya dengan pihak tertentu tersebut. Karena itu ada sebuah 

proses penyamaan persepsi dalam memahami Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII). 

Secara tidak langsung mahasiswa telah digiring dalam sebuah 

kerangka yang telah ditentukan. Penggiringan tersebut dimulai dari 

penggunaan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) hingga 

ketergantungan akan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 

Hal ini merupakan dominasi dalam hal ideologi, mahasiswa tidak 

dikuasai seara sadar, namun dikuasai secara tidak sadar melalui 

intelektual dan moralnya. 

 


